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Keywords Abstrak

Children, Diarrhea, Diarrhea is an endemic disease in Indonesia. Apart from that, diarrhea

Knowledge. also has the potential to become an extraordinary event (KLB), which
means that there is a possibility of a significant increase in the number of
diarrhea cases in a certain time and area. Outbreaks of diarrhea can often
be accompanied by death, especially if not treated quickly and
appropriately. Therefore, it is important for society and the government to
increase awareness about preventing and treating diarrhea. Objective: to
determine the level of children's knowledge regarding preventing
diarrhea. Method: quantitative research method with pre-experimental
design and using the one group pretest - posttest design method. The
sampling technique uses total sampling. Results: The results of this study
show that there is an influence of diarrhea prevention education on the
level of children's knowledge at SDS Pelangi Medan with a value of p value
.000 or p < 0.005. Conclusion: there is a significant influence between
diarrhea prevention education on children's knowledge level. Schools are
expected to provide facilities and infrastructure to support the health of
the school environment and school community. Suggestion: It is
recommended that future researchers involve a larger and more diverse
sample size and consider the perspectives of teachers and parents.

Anak, Diare, Penyakit Diare salah satu penyakit endemis di Indonesia, Selain itu diare
Pengetahuan. juga memiliki potensi untuk menjadi Kejadian luar biasa (KLB), yang
berarti bahwa ada kemungkinan peningkatan jumlah kasus diare yang
signifikan dalam waktu dan wilayah tertentu. Kejadian luar biasa diare
seringkali dapat disertai dengan kematian, terutama jika tidak ditangani
dengan cepat dan tepat. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat dan
pemerintah untuk meningkatkan kesadaran tentang pencegahan dan
penanganan diare. Tujuan: untuk mengetahui Tingkat pengetahuan anak
terhadap pencegahan diare. Metode: metode penelitian kuantitatif
rancangan pre eksperimental dan menggunakan metode one group
pretest — posttest design. Teknik pengembilan sampel menggunakan total
sampling. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan ada Pengaruh edukasi
pencegahan diare terhadap tingkat pengetahuan anak di SDS Pelangi
Medan dengan nilai p-value .000 atau p<0.005. Kesimpulan: ada
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pengaruh yang dignifikan antara edukasi pencegahan diare terhadap
tingkat pengetahuan anak. Sekolah diharapkan untuk memberi sarana
dan prasarana untuk menunjang Kesehatan lingkungan sekolah dan
masyarakat sekolah. Saran: Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
melibatkan jumlah sampel yang lebih banyak dan beragam serta
mempertimbangkan prespektif guru dan orang tua.

1. PENDAHULUAN

Penyakit Diare salah satu penyakit endemis di Indonesia, Selain itu diare juga
memiliki potensi untuk menjadi kejadian luar biasa (klb), yang berarti bahwa ada
kemungkinan peningkatan jumlah kasus diare yang signifikan dalam waktu dan wilayah
tertentu. Kejadian luar biasa diare seringkali dapat disertai dengan kematian, terutama
jika tidak ditangani dengan cepat dan tepat. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat
dan pemerintah untuk meningkatkan kesadaran tentang pencegahan dan penanganan
diare, serta mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengurangi risiko
kejadian luar bisa dan dampak serius yang mungkin ditimbulkannya (Tarianna, 2019).

Diare salah satu penyebab utama kematian anak-anak di seluruh dunia. Penyakit
diare masalah kesehatan global yang serius terutama bagi anak anak. Setiap tahun,
diare menyebabkan kematian sekitar 443.832 anak dibawah 5 tahun. Selain itu, ada
tambahan 50.851 kematian pada anak-anak berusia 9 hingga 12 tahun akibat diare. Ini
menunjukkan dampak yang signifikan dari penyakit ini terhadap kesehatan anak-anak.
Dampak Secara global, terdapat hampir 1,7 miliar kasus penyakit diare pada anak setiap
tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa diare bukan hanya masalah kesehatan lokal,
tetapi juga merupakan masalah kesehatan global yang memerlukan perhatian serius
(WHO, 2024).

Sedangkan Di Indonesia angka kejadian diare sebesar 6,8 % atau (1.017.290 juta
jiwa). Untuk balita dengan angka kejadian 11% atau (93.619), Untuk kelompok usia 5-
14 tahun 6,7% atau (182.338). Pada tahun 2019, diare menyumbang sekitar 9% dari
kematian anak di bawah usia lima tahun. Sekitar 484.000 anak-anak meninggal setiap
tahun karena diare, yang berarti lebih dari 1.300 anak per hari (UNICEF, 2021). Angka
kejadian Diare di Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2021, terdapat 132.671
penderita diare. Ini menunjukkan bahwa diare merupakan masalah kesehatan yang

cukup serius. Sedangkan angka kejadian diare di Kota Medan pada kelompok usia 5-14
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tahun sebanyak 21.575.6 (BPS, 2021). Data ini menunjukkan perlunya tindakan yang
lebih serius dan terkoordinasi baik dari pemerintah, lembaga kesehatan, maupun
masyarakat dalam hal pencegahan dan penanggulangan diare, terutama pada anak-
anak. Upaya-upaya tersebut dapat meliputi penyuluhan tentang kebersihan, akses yang
lebih baik terhadap air bersih dan sanitasi, serta peningkatan dalam penanganan kasus
diare secara medis (UNICEF, 2021).

Pencegahan diare sangat penting untuk dilakukan dapat diberikan edukasi untuk
pencegahan dan penangan diare. Edukasi merupakan suatu proses penting dalam
kehidupan setiap individu atau kelompok, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pola pikir, pengetahuan, dan mengembangkan potensi yang dimiliki oleh masing-
masing individu. Proses ini dapat dikenal dalam kehidupan sehari-hari sebagai proses
belajar. Edukasi dapat diperoleh melalui berbagai jenis pembelajaran, termasuk formal,
non-formal, dan informal. Pembelajaran formal biasanya terjadi di lingkungan sekolah
atau perguruan tinggi dengan kurikulum dan metode pengajaran yang terstruktur.
Sementara itu, pembelajaran non-formal dapat berupa kursus, pelatihan, atau
workshop yang tidak terikat dengan institusi pendidikan formal. Sedangkan
pembelajaran informal dapat terjadi melalui pengalaman sehari-hari, interaksi sosial,
atau pembelajaran mandiri. Manfaat dari proses edukasi sangatlah luas antara lain,
meningkatkan kecerdasan, merubah kepribadian menuju akhlak yang terpuji, control
diri, meningkatkan keterampilam, menambah kreativitas, dan mendidik manusia dalam
bidang tertentu. dengan demikian edukasi mempunyai peranan penting dalam
membentuk individu, masyarakat, dan bahkan perkembangan sutu bangsa secara
keseluruhan (Finthariasari & Bengkulu, 2021).

Studi sebelumnya mengatakan bahwa ada pengaruh yang kuat dengan arah
pengaruh negative antara edukasi pencegahan diare terhadap tingkat pengetahuan
anak (Garate, 2020) Studi sebelumnya juga mengatakan bahwa terdapat pengaruh
antara edukasi pencegahan diare terhadap tingkat pengetahuan pada anak sekolah
dasar Negri 12 kota Kendari, hasil studi sebelumnya mengatakan bahwa pelaksanaan
edukasi tergolong masih rendah, dibandingkan dengan pengetahuan responden setelah

di lakukan edukasi (Irma et al., 2023).
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2. METODE PENELITIAN

Jenis rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat metode
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis, data bersifat
kuantitatif / statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
desain penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan memakai rancangan pre
eksperimental dan menggunakan metode one group pretest — posttest design. Penelitian
ini hanya melibatkan satu kelompok dan tidak ada kelompok pembanding (Sugiyono,

2018).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa univariat
Distribusi frekuensi karakteristik responden

Tabel 4.1 distribusi frekuensi karakteristik responden

Umur Frekuensi (f) Presentase
(%)

10 tahun 9 17.3 %

11 tahun 43 82.7%

Jenis kelamin

Laki laki 23 44.2%
Perempuan 29 55.8%
Total 52 100%

Berdasarkan hasil data tabel diatas, diketahui bahwa umur 10 tahun sebanyak
9(17.3%) dan umur 11 tahun sebanyak 43(82.7%). Begitu juga dengan jenis kelamin
Berdasarkan hasil data tabel diatas jenis kelamin yang menjadi responden terendah
adalah laki-laki dengan presentase 23(44.2%) dan perempuan 29(55.8%) menjadi

responden terbanyak.
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Distribusi Frekuensi tingkat Pengetahuan anak sebelum edukasi pencegahan diare
di SDS Pelangi medan.
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan anak sebelum edukasi pencegahan

diare pada anak di SDS Pelangi medan.

kategori Frekuensi(f) Presentase(%)
Tingkat pengetahuan Kurang 34 65.4%
Tingkat pengetahuan Cukup 8 15.4%
Tingkat pengetahuan Baik 10 19.2%
Total 52 100%

Pada tabel diatas menunjukan bahwa Pengetahuan anak sebelum edukasi
pencegahan diare kategori kurang sebanyak 34(65.4%), pada kategori cukup sebanyak
8(15.4%) dan kategori Baik sebanyak 10(19.2%). Dari hasil tabel diatas menunjukan
Pengetahuan anak sebelum edukasi pencegahan diare pada anak di SDS pelangi Medan

dalam kategori kurang.

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan anak sesudah edukasi pencegahan
diare di SDS Pelangi medan.
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan anak sesudah edukasi

pencegahan diare pada anak di SDS Pelangi medan.

kategori frekuensi Presentase(%)
Tingkat pengetahuan Kurang 7 13.5%
Tingkat pengetahuan Cukup 12 23.1%
Tingkat pengetahuan Baik 33 63.5%
Total 52 100%

Pada tabel diatas menunjukan bahwa Pengetahuan anak sesudah edukasi
pencegahan diare kategori Baik sebanyak 33(63.5%). pada kategori cukup sebanyak
12(23.1%) dan kategori kurang sebanyak 7(13.5%). Dari hasil tabel diatas menunjukan
Pengetahuan anak sesudah edukasi pencegahan diare pada anak di SDS pelangi Medan

dalam kategori Baik.
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Analisa Bivariat
Pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan anak tentang pencegahan
diare di SDS pelangi medan.

Tabel 4.4 Hasil uji Wilcoxon

Pre Test-Post test

Z -5.756b
Asymptotic significance .000
(2-tailed

a. wilcoxon signed ranks test

b. based on negative ranks

Pada tabel 4.4 Berdasarkan hasil uji wilcoxon menunjukkan hasil p -value
0.000 atau p <0,05. sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan sebelum dan
sesudah diberikan edukasi terhadap tingkat pengetahuan anak tentang pencegahan

diare di SDS pelangi medan.

Tabel 4.5 Ranks
N Mean Rank  Sum of
Ranks
PostTest-preTest Negative Ranks 12 3.50 3.50
Positive Ranks 43P 22.94 986.50
Ties 8¢
Total 52

a. Posttest < pre test

b. Post test > pre test

C. Posttest = pre test
Pada tabel 4.4 ranks diatas dimana Negative ranks untuk melihat penurunan
dari posttest ke pretest dimana 1 responden mengalami penurunan, sedangkan positive
ranks untuk melihat peningkatan pre test ke post test dimana 43 responden mengalami
peningkatan, kemudian Ties untuk melihat nilai yang sama antara pre test dengan post

test dimana sebanyak 8 responden.
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1. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat Pengaruh edukasi terhadap tingkat
pengetahuan anak tentang pencegahan diare di SDS pelangi medan. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah peneliti lakukan, maka pembahasannya sebagai berikut
Karakteristik responden

a. Usia

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDS pelangi medan dengan anak usia
11 tahun 43(82%). Hal ini sejalan dengan penelitian (Ashar, 2016) dimana untuk usia
responden yang memiliki pengetahuan cukup tentang pencegahan diare tertinggi pada
umur 11 tahun sebanyak 14 responden dengan presentase 37,84%. Dalam penelitian
(Oktavia & Purwanti, 2023) sebagian besar tingkat pengetahuan terbanyak adalah
responden yang berada pada kelompok umur 11 tahun sebanyak 26 responden
(60,5%). Menurut putra (2017) umur adalah usia individu yang terhitung mulai saat
dilahirkan sampai saat beberapa tahun. Semakin cukup umur, tingkat kematangan
seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja. Hal ini juga berpengaruh
terhadap kognitif seseorang. Usia seseorang juga mempengaruhi terhadap daya tangkap
dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin baik.

Tingkat pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor usia ini sejalan
dengan penelitian Notoatmodjo (2018) dimana Usia mempengaruhi daya tangkap dan
tingkat pengetahuan seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang
pula daya tangkap dan tingkat pengetahuan sehingga pengetahuan yang diperolehnya

semakin membaik.

a. Jenis kelamin

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di SDS Pelangi Medan didapatkan
perempuan dengan jumlah terbanyak yaitu 29(55.8%). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian (Mery, 2021) dimana responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak
14 orang (56%), dan sebagian besar responden yang tingkat pengetahuannya cukup
sebelum diberikan edukasi kesehatan adalah responden yang berjenis kelamin
perempuan. Dan berdasarkan hasil penelitian (Gurning, T, Mulyadi & Rompas, 2014)
dimana jenis kelamin siswa perempuan tingkat pengetahuannya lebih tinggi dari siswa

laki laki dimana jenis kelamin perempuan sebanyak 16(53,3). Berdasarkan hasil
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penelitian (Oktavia & Purwanti, 2023) sebagian besar responden yang tingkat
pengetahuannya kurang sebelum diberikan pendidikan kesehatan adalah reponden

yang berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 24 orang (55,8%).

Tingkat kecerdasan pada setiap individu adalah berbeda-beda, sebuah meta-analisis
tahun 2014 tentang perbedaan jenis kelamin dalam pencapaian skolastik menemukan
bahwa perempuan mengungguli laki-laki mulai dari tingkat pendidikan Sekolah Dasar
(SD) sederajat, Sekolah Menengah Pertama (SMP) sederajat, Sekolah Menengah Atas
(SMA) sederajat hingga tingkat perguruan tinggi. Hasil senada juga dijelaskan dalam
penelitian meta-analisis yang dilakukan oleh (Voyer, 2014) menemukan bahwa prestasi
pendidikan secara keseluruhan pada perempuan lebih baik sekitar 70 persen dari pada
laki-laki. Penelitian lain yang menunjukkan adanya perbedaan antara laki-laki dan
perempuan juga dilakukan oleh (Aziz & Mangestuti, 2006) ditemukan bahwa
perempuan memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibanding laki-laki yang
diukur dengan tes Standard Progressive Matrices (SPM). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Rosa, 2017) dimana hasilnya menyatakan bahwa siswa perempuan

lebih dominan dalam kemampuan kognitif dan psikomotorik.

Tingkat pengetahuan tentang pencegahan diare sebelum edukasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDS Pelangi medan Tingkat
pengetahuan siswa/siswi di SDS pelangi medan masih banyak pada kategori kurang
sebanyak 34 responden (65.%), kategori cukup 8 responden (15.4%) dan kategori baik
10 responden (19.25). berdasarkan hasil tersebut Tingkat pengetahuan siswa/siswi
SDS pelangi medan sebelum diberikan edukasi pencegahan diare masih rendah.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Gurning, T, Mulyadi & Rompas, 2014)
menyatakan bahwa pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi pencegahan
diare terdapat perbedaan yang signifikan dimana untuk pengetahuan sebelum
diberikan edukasi masih banyak menunjukan bahwa sebagian besar responden kurang
pengetahuan dengan 14(46.7) dan setelah diberikan edukasi pencegahan diare terdapat
penurunan yang signifikan menjadi 4(13,3) responden.

Pengetahuan tentang pencegahan diare pada responden masih rendah sebelum
dilakukan edukasi. Hal ini terlihat dari hasil pretest responden dalam kategori kurang,

dimana Sebagian responden masih belum mengetahui beberapa pencegahan diare
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seperti hal penting dalam mencuci tangan dilakukan sebelum dan sesudah makan,
setelah beraktivitas diluar atau setelah dari toilet, menggunakan air bersih,
menghindari jajan sembarang, mencuci buah dan sayuran sebelum dikonsumsi,
menghindari minum air dan makanan yang tidak dimasak dengan baik atau tidak
matang, menggunakan jamban atau toilet yang berfungsi dengan baik serta menjaga
kebersihan lingkungan tempat tinggal. Rendahnya pemahaman responden terhadap
pencegahan penyakit diare, salah satunya dapat disebabkan kurangnya informasi
terkait penyakit diare yang didapatkan oleh responden. hal ini sesuai dengan penelitian
dari lucky j. boway yang menemukan bahwa media promosi berpengaruh terhadap
pengetahuan siswa SD dalam pencegahan diare (Boway et al., 2019)

Hal ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya Romlah (2019) mengenai
pengetahuan siswa tentang pencegahan diare sebelum diberikan edukasi pencegahan
diare, Sebagian besar tingkat pengetahuan kurang yaitu sebanyak 20 responden
(65,5%) jadi sebelum diberikan edukasi pencegahan diare tingakat pengetahuan para
responden dalam kategori kurang.

Tingkat Pengetahuan Tentang Pencegahan diare sesudah edukasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDS Pelangi medan tingkat
pengetahuan siswa/siswi tentang pencegahan diare sesudah edukasi menunjukan
kategori baik 33(63.5%), cukup 12(23.1%) dan kurang 7(13.5). Hal ini berarti dengan
diadakannya edukasi di SDS Pelangi medan maka pengetahuan tentang pencegahan
diare mengalami peningkatan.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Fuziyanti et al., 2022) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan responden tentang pencegahan diare setelah pelaksanaan edukasi
menjadi lebih baik. Sejalan juga dengan penelitian (Syakila et al., 2021) dimana tingkat
pengetahuan responden pada saat post tes dalam kategori baik yaitu sebanyak 11
responden (44%) hal berarti ada peningkatan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi.
Penelitian ini sejalan juga dengan penelitian (Yolanda, 2023) dimana Pengetahuan
responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang pencegahan diare pada
anak sekolah dasar berada dalam kategori pengetahuan baik (53.5%), Dan setelah
diberikan pendidikan Kesehatan tentang pencegahan diare pada anak sekolah dasar
terjadi peningkatan pengetahuan pada responden mejadi (90.7%) memiliki

pengetahuan baik.
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Perubahan tingkat pengetahuan dapat disebabkan karna pada edukasi
pencegahan diare terdapat pemberian informasi, dimana didalamnya terdapat Proses
belajar. Proses belajar dapat diartikan menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan
pemahaman yang dapat diperoleh dari belajar yang diharapkan mampu mengali apa
yang ada di dalam dirinya dengan mendorong untuk berfikir dan mengembangkan
kepribadian dengan membebaskan diri dan ketidaktahuan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan tentang Pengaruh edukasi
terhadap tingkat pengetahuan anak tentang pencegahan diare di SDS pelangi medan
menunjukan bahwa responden didalam penelitian ini mengalami peningkatan pada
tingkat pengetahuan setelah diberikan edukasi. Sehingga peneliti menyatakan bahwa
dengan adanya edukasi yang diberikan pada responden dapat meningkatkan
pemahaman dan kemampuan dari responden dalam pencegahan diare.

Pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan anak tentang pencegahan diare
di SDS pelangi medan.

Dari hasil uji analisis pada tabel 4.4, terdapat pengaruh edukasi terhadap tingkat
pengetahuan anak tentang pencegahan diare di SDS pelangi medan. sebelum dan
sesudah edukasi pencegahan diare diketahui hasil p - value 0.000 atau p <0,05. hal ini
didukung oleh penelitian (Romlah et al.,, 2020) yang menyatakan bahawa terdapat
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan edukasi pencegahan
diare.

Hal serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh (Irma et al, 2023) tentang
edukasi pencegahan diare pada anak sekolah dasar negri 12 kota Kendari dengan Hasil
uji statistik sdengan uji Wilcoxon diperoleh nilai hasil p - value 0.000 atau p <0,05. Hal
ini menunjukan bahwa edukasi yang diberikan kepada responden meningkatkan
pemahaman terhadap pencegahan diare. hal ini sejalan dengan penelitian (Romlah et
al.,, 2020) yang menunjukan salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan adalah
melalui Pendidikan Kesehatan. Pendidikan Kesehatan adalah usaha untuk
menerjemahkan pengetahuan tentang Kesehatan menjadi perilaku yang diinginkan dari
individu maupun masyarakat melalui proses edukasi.

Dari teori dan hasil penelitian diatas maka peneliti berpendapat terdapat
Pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan anak tentang pencegahan diare di SDS

Pelangi medan.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti tentang pengaruh
edukasi terhadap tingkat pengetahuan anak tentang pencegahan diare di SDS pelangi
medan di peroleh beberapa hasil yang dignifikan diketahui umur responden berada
pada usia 10 tahun dan usia 11 tahun sebagai responden terbanyak. Begitu juga jenis
kelamin dimana perempuan menjadi responden terbanyak. Tingkat pengetahuan anak
kelas V di SDS pelangi medan sebelum dilakukan edukasi pencegahan diare masih
banyak pada kategori kurang sebanyak 34(65.%) kategori cukup 8 responden dan
kategori baik 10 responden. berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Tingkat pengetahuan siswa/siswi SDS pelangi medan sebelum diberikan edukasi
pencegahan diare masih rendah. Tingkat pengetahuan anak kelas V di SDS pelangi
medan setelah dilakukan edukasi dalam kategori baik sebanyak 33 responden, cukup
12 responden dan kurang 7 responden. Hal ini berarti dengan diadakannya edukasi
maka tingkat pengetahuan tentang pencegahan diare mengalami peningkatan.
Berdasarkan hasil penelitian Ada pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan anak
tentang pencegahan diare di sekolah dasar swasta pelangi medan dengan hasil p - value

0.000 yang dimana dikatakan berpengaruh apabila p < 0,05.
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